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ANALISIS PUNCHING SHEAR PADA FLAT SLAB SELF COMPACTING 

CONCRETE DENGAN VARIASI RASIO TULANGAN LONGITUDINAL 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 20 Januari 2023  

 

Muhammad Anggara Adji Prasetiya; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T. dan 
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xxii + 101 halaman, 71 gambar, 29 tabel, 6 lampiran 

 

Seiring dengan adanya kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan pada 

bidang konstruksi, banyak sistem atau metode yang telah dikembangkan untuk 

tujuan perencanaan atau pelaksanaan konstruksi elemen struktur, salah satunya 

adalah flat slab. Namun, bila suatu bangunan gedung dengan sistem flat slab 

dibebani secara vertikal, bagian pertemuan kolom dan slab mengalami tegangan 

akibat gaya geser atau yang dikenal dengan punching shear yang relatif besar, 

sehingga mengakibatkan defleksi yang relatif besar juga. Self compacting concrete 

(SCC) atau beton alir merupakan inovasi terkini yang dapat memungkinkan untuk 

memenuhi rongga pada tulangan yang sulit untuk dijangkau vibrator karena celah 

yang rapat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis punching shear pada flat 

slab self compacting concrete terhadap beban monotonik. Analisis dilakukan 

menggunakan ANSYS yang berbasis metode elemen hingga (finite element 

method). Output analisis berupa kurva hubungan geser (V) dan defleksi, penentuan 

titik leleh struktur, daktilitas, kontur tegangan, kontur defleksi, kekakuan struktur, 

energi disipasi, serta pengaruh geser terhadap rasio tulangan longitudinal. Hasil 

perbandingan punching shear struktur flat slab dengan variasi rasio tulangan 

longitudinal menggunakan program ANSYS terhadap pengujian eksperimental 

beton agregat ringan memiliki selisih defleksi maksimum sebesar 2,685% pada 

model LC-0.47-0, selisih 0,538% pada model LC-0.86-0, dan selisih 7,228% pada 

model LC-1.23-0. Nilai daktilitas beton SCC lebih kecil daripada beton agregat 

ringan karena komposisi material beton SCC tidak mengandung fiber dan memiliki 

massa jenis lebih besar dari beton agregat ringan. Model A3 memiliki jarak antar 

tulangan longitudinal yang sangat rapat dibandingkan kedua model lainnya 

sehingga defleksi yang dihasilkan sangat kecil dan bersifat getas, meskipun 

menghasilkan energi disipasi yang kecil model A3 memperlihatkan perilaku yang 

sangat baik dibandingkan model A1 dan A2. Ditinjau terhadap pengaruh geser 

bahwa semakin tinggi variasi rasio tulangan longitudinal pada model flat slab, maka 

semakin besar juga ketahanan geser pada struktur tersebut ketika diaplikasikan 

beban monotonik.  

 

Kata kunci: beban monotonik, flat slab, metode elemen hingga, self compacting 

concrete 
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Along with advances in technology and science in the field of construction, many 

systems or methods have been developed for the purpose of planning or 

implementing the construction of structural elements, one of which is flat slab. 

However, if a building with a system flat slab vertically loaded, the junction of the 

column and slab subjected to stress due to shear force or what is known as punching 

shear relatively large, resulting in a relatively large deflection as well Self 

compacting concrete (SCC) or flowing concrete is the latest innovation that can 

make it possible to fill cavities in reinforcement that are difficult to reach vibrator 

due to tight gaps. This study aims to analyze punching shear on flat slab self 

compacting concrete against monotonic loads. Analysis was performed using 

ANSYS which is based on the finite element method. Output analysis in the form 

of shear relationship (V) and deflection curves, determining the yield point of the 

structure, ductility, stress contours, deflection contours, structural stiffness, energy 

dissipation, and the effect of shear on the ratio of longitudinal reinforcement. 

Comparison results punching shear structure flat slab with variations in the 

longitudinal reinforcement ratio using the ANSYS program on experimental testing 

of lightweight aggregate concrete has a maximum deflection difference of 2.685% 

in the LC-0.47-0 model, a difference of 0.538% in the LC-0.86-0 model, and a 

difference of 7.228% in the LC-1.23-0 model. Self compacting concrete ductility 

value smaller than lightweight aggregate concrete due to the self compacting 

concrete material composition not contain fiber and has a density greater than light 

aggregate concrete. Model A3 has a very tight distance between the longitudinal 

reinforcement compared to the other two models so that the resulting deflection is 

very small and brittle, although it produces a small energy dissipation the A3 model 

shows very good behavior compared to the A1 and A2 models. Judging from the 

effect of shear, the higher the variation of the longitudinal reinforcement ratio in 

the model flat slab, the greater the shear resistance of the structure when a 

monotonic load is applied. 

 

Keywords: monotonic load, flat slab, finite element method, self compacting 

concrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang mengembangkan 

infrastruktur di seluruh wilayahnya. Salah satu pembangunan infrastruktur yang 

telah banyak dikembangkan adalah konstruksi gedung bertingkat. Peningkatan 

terhadap perkembangan gedung bertingkat terjadi di Indonesia. Hal tersebut 

pastinya memberikan dampak positif terhadap masyarakat Indonesia yang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun. Suatu struktur dikatakan stabil jika tidak mengalami 

kehancuran sampai pada perencanaan umur bangunan tersebut. Salah satu struktur 

penting pada bangunan atas, yaitu kolom, merupakan komponen yang 

membutuhkan pertimbangan penting, kehancuran atau kegagalan pada suatu kolom 

dapat mengakibatkan runtuhnya seluruh struktur bangunan bagian atas dari gedung 

tersebut. 

Seiring dengan adanya kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan pada 

bidang konstruksi, banyak sistem atau metode yang telah dikembangkan untuk 

tujuan perencanaan atau pelaksanaan konstruksi elemen struktur, salah satunya 

adalah flat slab. Struktur flat slab merupakan salah satu metode konstruksi pada 

pelat lantai beton bertulang dimana pelat lantai ditumpu langsung oleh kolom tanpa 

adanya interposisi balok seperti pada struktur bangunan umumnya. Ketinggian 

struktur yang minimal dan pemasangan perpipaan dan saluran utilitas yang fleksibel 

memungkinkan dalam sistem flat slab. Akibat meminimalkan tinggi antar lantai, 

tinggi kolom dan penggunaan partisi relatif kecil. Namun, bila suatu bangunan 

gedung dengan sistem flat slab dibebani secara vertikal, bagian pertemuan kolom 

dan slab mengalami tegangan akibat gaya geser atau yang dikenal dengan punching 

shear yang relatif besar, sehingga mengakibatkan defleksi yang relatif besar juga, 

terutama pada area pembebanan yang menjadikan titik tersebut akar dari kelemahan 

struktur.  

 Punching shear adalah gaya geser yang menyebabkan slab mengalami desak 

setempat dengan dua arah kerja pada slab. Keruntuhan akibat punching shear ini 

dapat terjadi secara tiba-tiba tanpa ada peringatan awal. Kekuatan dan daktilitas 
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elemen struktur dapat mengalami penurunan akibat pengaruh dari gaya geser. 

Selain itu ragam keruntuhan akibat geser jauh lebih kompleks dibandingkan 

dengan keruntuhan akibat lentur karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

ragam keruntuhan tersebut seperti kuat tekan beton (f’c), rasio tulangan 

longitudinal, serta perbandingan bentang geser terhadap tinggi efektif.  

 Pelat lantai merupakan elemen struktur yang sangat penting di dalam sistem 

struktur bangunan, dikarenakan pelat lantai secara langsung menerima beban 

gravitasi dan beban pelat lantai itu sendiri yang kemudian akan disalurkan ke 

kolom. Gaya-gaya pada pelat lantai ditopang oleh kolom yang akan menjadi 

elemen tekan pada kolom tersebut. Selain menahan gravitasi, pelat lantai juga 

harus menahan kombinasi beban aksial dan momen lentur. Kegagalan pelat lantai 

dapat mengakibatkan runtuhnya komponen struktur utama seperti kolom yang 

berhubungan langsung pada pelat lantai. 

Seiring kemajuan teknologi, penelitian terkait perilaku suatu elemen struktur 

tidak hanya dilakukan secara eksperimental di laboratorium, namun juga terdapat 

program bantuan yang dapat menganalisisnya, seperti ANSYS. Program ANSYS 

ini merupakan program yang dapat menyelesaikan masalah analisis struktur 

berdasarkan metode elemen hingga (finite element method). Output dari analisis 

program ANSYS adalah pendekatan secara numerik.  

Self compacting concrete (SCC) atau beton alir merupakan inovasi terkini 

yang dapat memberikan kemudahan dalam kegiatan pengecoran beton bertulang. 

Material self compacting concrete (SCC) adalah salah satu beton bermutu tinggi 

yang dapat digunakan untuk bangunan atau struktur tahan gempa. Pengecoran self 

compacting concrete (SCC) memiliki jenis beton yang dapat memadatkan dan 

mengalirkan beton dengan berat sendirinya, sehingga tidak membutuhkan alat 

penggetar. Sifat homogen dan keenceran pada beton SCC dapat memungkinkan untuk 

memenuhi rongga pada tulangan yang sulit untuk dijangkau vibrator karena celah yang 

rapat. Oleh karena itu, pada penelitian ini dengan menggunakan program ANSYS 

dilakukan studi numerik mengenai analisis punching shear pada flat slab yang 

diberikan variasi rasio tulangan longitudinal dengan material self compacting 

concrete terhadap beban monotonik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian analisis punching shear 

pada flat slab self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan longitudinal 

adalah:  

1. Bagaimana hasil analisis punching shear pada flat slab lightweight aggregate 

concrete (beton agregat ringan) terhadap beban monotonik yang dianalisis 

menggunakan program ANSYS? 

2. Bagaimana metode analisis beban monotonik pada elemen flat slab material 

self compacting concrete terhadap beban monotonik dengan variasi rasio 

tulangan longitudinal menggunakan program ANSYS? 

3. Bagaimana hasil analisis punching shear pada flat slab yang diberikan variasi 

rasio tulangan longitudinal dengan material self compacting concrete 

terhadap beban monotonik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian berjudul analisis punching shear pada self 

compacting concrete flat slab dengan variasi rasio tulangan longitudinal, yaitu:  

1. Membandingkan dan memverifikasi analisis punching shear elemen struktur 

flat slab lightweight aggregate concrete (beton agregat ringan) dari pengujian 

eksperimental Urban, dkk. (2019) dengan hasil analisis menggunakan 

program ANSYS. 

2. Menganalisis beban monotonik pada elemen struktur flat slab material self 

compacting dengan variasi rasio tulangan longitudinal menggunakan 

program ANSYS. 

3. Menganalisis dan membandingkan analisis punching shear pada flat slab self 

compacting concrete dengan variasi rasio tulangan longitudinal terhadap 

beban monotonik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian analisis punching shear pada flat slab 

self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan longitudinal diatur dalam 

lingkup: 
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1. Pemodelan struktur flat slab pada program ANSYS berupa pemodelan 

elemen jenis SOLID65 untuk merepresentasikan beton, SOLID45 untuk 

merepresentasikan pelat baja, dan LINK180 untuk merepresentasikan baja 

tulangan dengan analisis metode elemen hingga (finite element method).  

2. Data sekunder diambil dari hasil penelitian eksperimental terdahulu oleh 

Urban, dkk. (2019) tentang analisis punching shear pada flat slab terhadap 

beban monotonik. Pembebanan mengacu pada ACI 318. 

3. Pemodelan struktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan 

flat slab tipe LC-0.47-0, LC-0.86-0, dan LC-1.23-0 dengan material 

lightweight aggregate concrete (beton agregat ringan) dan material self 

compacting concrete. 

4. Data properties material self compacting concrete didapatkan dari penelitian 

terdahulu oleh Hanafiah, dkk. (2017) pada pengujian perilaku self compacting 

concrete dengan ampas tebu.  
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